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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

|

a

-

<

3

3

B

J

o Sin

o Syin Sy Esdan ye
U Sad S Es dengan titik di bawah
o padA L IN PPy | ()D€ defigan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ., Aln " Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Fa

S Qaf Q Qi
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4 Kaf K Ka
Lam L El
N Mim M Em
U Nun N En
3 Wau \W We
N Ha' H Ha
e Hamzah " Apostrof
< Ya" Ye
Hamzah di awal kata nya tanpa diberi

etak di tengah atau di akhir, lis dengan tanda

tanda apa pun.
()
Vokal

Vokal b rdiri atas vokal
tunggal atau m

Vokal tung anda atau harakat,

transliterasinya sebagai

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap batil ampa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adani
* fathah dan wau au adanu
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Contoh:

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .o |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
3 dammah dan wau u u dan garis di atas

Sedangkan ta@" marbiitah yang ati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta" marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandan Ai serta bacaan (V)dua6ta itu terpisah, maka ta"

marbutah itu ditransliter:

J\g ha
Contoh:

JEBY 223 raudah al-atfal
il asusl : al-madinah al-fadilah
il . al-hikmah
Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
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huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.

Contoh:
iL'S.} . rabbana
L3 : najjaina
S 1 al-haqq

sx  nu'ima

\ -

iAe L aduwwun
>4

Jika huruf  ber-tasydid di ak buah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( -—, maka ia ditraRsli maddah menjadi 1.

s

Kata Sandang o
Kata sa : istem tulisan [ dengan huruf QA

' i ing ditransliterasi

seperti biasa |, h maupun huruf

g tidak ikuti _bunyi rufl langsung yang
atayang mengikutinya dan

dihubungkan dengan gari

gamariyah. K

mengikutinya.Kata

, s 41 al-syamsu (bukan asy-syamsu)

:jj_ N al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

ii- .z -al-falsafah

o 59 TATN PALOPO

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (**) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif

. Contoh:
2340 ¢ ta “muriina
Eadi al-nau

:,‘J&Q
Sl



10.

Lsyai“‘un
> umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia Kata, istilah
atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik ntu, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di atas. Misalnya ari al-Qur'an), alhamdulillah,

dan munagasyah. N enjadi bagian dari satu

rangkaian teks itransliterasi

Syarh al-Arba "

Lafz al-Jalalah
Kata “Al

atau berkedudu

awt RisalahfiRi"ayahal-M

g didahului partikel Séperti hurufj uruf lainnya

gai muddﬁlaz‘h (frasa nominal), di rasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
Al 3
dinulloim

Adapun ta* marbitah di akh'ir-kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&l 385 3 A& hum fi rahmatillah

A |

Huruf Kapital IAIN PALOPO

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak



pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan Syahru
Ramadan al-lazi unzila fihi al-Q
Nasir al-Din al-Tust Nask L ALl-Tufi
Al-Maslahah f7 a

Jika nama res dan Abu (bapak

dari) sebagai rakhir itu harus

disebutkan seba

Contoh:

Abu al-Walid

Nasr Hamid Aba Za i astHamid (bukan,

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang digunakan adalah:

SWT. l A!@naﬂy%alfpagap O

SAW. = Sallallahu ,,Alaihi Wasallam
AS = ,,Alaihi Al-Salam

H = Hijria

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

Xi



QS
HR

= Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat Tahun
= Qur’an surah

= Hadis Riwayat

IAIN PALOPO
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ABSTRAK

Resa Munir, 2022.“Pengaruh Faktor Pribadi, Faktor Sosial dan Faktor
Psikologis terhadap Keputusan Pembelian Kue Gambung
Dikecamatan Suli Kabupaten Luwu”. Skripsi Program Studi
Manajemen Bisnis Syariahy Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam®Negeri Palepo. Dibimbing oleh Muzayyanah
Jabani.

Skripsi inigmembahas tentang Pengaruh Faktor Pribadi, Faktor Sosial dan
faktor Psikologis terhadap Keputusan Pembelian Kue Gambung Dikecamatan Suli
Kabupaten luwu. Penelitian ini bertujuan. untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh faktor pribadi, faktor sosial dan faktor psikologis secara parsial dan
simultan terhadap keputusan pembelian kue gambung Di  kecamatan Suli
kabupaten Luwu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakuakan pembelian produk kue
gambung minimal dua kali pembelian,Sedangkan teknik sampel dalam penelitian
ini adalah accidental sampling dengan penentuan sampel“sebanyak 96 sampel.
Teknik pengumpulan data..dalam  penelitian ini- dilakukan dengan melalui
pembagian angket/kuesioner kepada responden. Selanjutnya, teknik pengelolaan
dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
analisis data kuantitatif dengan bantuan program SPSS 24. Adapun tahapan dalam
teknik pengelolaan dan analisis data yaitu uji kualitas instrumen penelitian yaitu
uji validitas dan uji reabilitas. Selanjutnya, akan dilakukan dengan metode uji
kolmogorov smirnov dan uji multikolinearitas. Kemudian penelitian ini akan
menggunakan teknik analisis uji regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial faktor pribadi
memiliki pengaruh negatif dan tidak Signifikan sedangkan faktor sosial dan faktor
psikologis berpengaruh positif an signifikan secara parsial. Secara simultan faktor
pribadi, faktor sosial, dan faktor psikologis memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian kue gambung Dikecamatan Suli
Kabupaten Luwu. Selain itu variabel faktor pribadi, faktor sosial, dan faktor
psikologis dapat menjelaskan keputusan pembelian dengan kontribusi sebesar
48,6% sedangkan sisanya 51,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Kata Kunci : faktor pribadi, faktor psikologis, faktor sosial, keputusan
pembelian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia ialah sebuah bangsa yang kaya dengan kulinernya. Ada berbagai
jenis makanan yang tersebar dari sabang ke merauke dan tiap wilayah punya ciri
khasnya tersendiri. Maka dari itu, bisnis makanan merupakan bisnis yang sangat

menjanjikan. Fenomena maraknya bisnis makanan viral akhir-akhir ini menggeser

keberadaan makanan tradisio eberapa tahun terakhir, para

produsen dan pengus mpromosikan produk

makanannya ag nal publik. Mulai dar an media sosial,

sampai meggun ra artis untuk _méhjadi brand am produk makanan

mereka. Para n dan lpéngUsah'a* makanan perhatian para

konsumenanya ciri khas produknya masing-m ari pemahaman

perilaku konsu

kompetisi di sektor industri‘perigelolaa akanarj yang kian hari kian ketat.
Konsumen akan diberi pilihan Hidéngan dan hal tersebut yang menjadi
tantangan khusus untuk konsumen pada upaya proses keputusan pembeliannya.
/ I Dy () .
Kita semua tahu bahwa llon&JLé}tpaltm%lakmn@gmkan produk yang akan
di beli memenuhi standar mutu serta sesuai pada kebutuhannya. Produk yang

dinilai dapat memberikan segala kebutuhan konsumen akan menjadi tujuan para

produsen dan pengusaha makanan.



Strategi dalam menghadapi persaingan, pelaku bisnis harus mengedepankan
strategi pemasaran. Karena dengan strategi pemasaran yang efektif, pedagang
mampu memaksimalkan peluang yang ada dan mampu mencapai target sesuai

dengan yang di inginkan.

Lingkup bisnis di Kecamatan Suli terjadi persaingan usaha kue tradisional

dengan produk sejenis yang terbilang sangat ketat. Diantaranya ialah kue

gambung, yakni kue Khas Luwu ditemukan sebab dipasarkan di

hampir banyak tempat se adisional dan beberapa

di sekitaran jalan akassar tepatnya

Kue gamb ah kuliner tradisional yang berba r terigu, kelapa

dan gula. Jajana jadi kue _.khas Kabupaten Luwu. biasa-biasa dan

sangat sederhana ada ciri khas dalam résahyé dan j i hanya akan di
jumpai di Kabu v H jar ulai dari harga
Rp. 10.000,00 sarhpai Rp. 35..000,0 ‘gsan. 'KQe taradiSibnaI ini dijajakan
dalam dua varian yaitu rasé origiha! da _ urian. -Keiébihan dari kuliner ini juga

bisa bertahan sampai satu bulan lamanya.

Kabupaten Luwu menjadi satu d)ll antara beberapa wilayah pada Provinsi
Sulawesi Selatan terkenzg §angan b'erb?géll “kuliner tradisional salah satunya
adalah kue gambung. Dalam dekade ini kue gambung sempat menjadi trending
topik di kalangan masyarakat Kabupaten Luwu bahkan sampai ke berbagai

kabupaten lain di Provinsi Sulawesi Selatan. Lahirnya inisiatif memunculkan

kuliner tradisional ini rupanya menjadi daya tarik tersendiri yang memicu daya



beli pelanggan untuk membeli kue gambung. Lahirnya kuliner tradisional kue
gambung menjadi iconic dan pusat oleh-oleh tradisional di Kabupaten Luwu

tepatnya di Kecamatan Suli.

Persaingan yang begitu ketat, tentu para produsen mencoba melakukan
pengembangan terhadap produksinya. Seperti yang akan dibahas oleh penulis,

tentu ada faktor daya beli yang akan memberi pengaruh pada keputusan

pembelian, entah itu faktor pribadi atau faktor psikologis. Dalam hal
ini penulis mencoba me iy faktor sosial dan faktor

psikologis berpe

Masalah y mukan adalah adanya ketidaksei penjualan kue

gambung di se onya. Maksu‘dnya adalah ada pa toko yang

konsumennya ba n setiap harinya terus seperti itu beberapa toko
yang sangat sun
dengan ketidakseimbangan. _Ifl’fra'duga ‘,_teSisnya adalah adanya faktor daya

beli yang sangat mempengaruhi kép_’u_tusa pembelian: |

Penulis melakukan penelitian di Io.kés.i ini karna ini adalah persoalan yang
harus dipecahkan guna menjaga keestabilan ekonomi dan memcahkan masalah
tersebut sehingga akan tirl]b/‘& !o[hﬁ gﬁ}t!pﬁ@lﬁ&enelitian ini dilakukan.
Inilah yang melatar belakangi penulis mengangkat judul “pengaruh faktor pribadi,
faktor sosial, dan faktor psikologis terhadap keputusan pembelian kue gambung

di kecamatan Suli kabupaten Luwu”

Melihat fenomena seperti ini, Penulis akan mencoba melaksanakan



penelitian melalui analisis apakah yang menjadi faktor utama dalam fenomena
tersebut dan juga penulis akan meneliti apakah ada pengaruh keempat
faktorsebelumnyaterhadap keputusan pembelian kue gambung di Kecamatan Suli.
Konsumen dengan keinginan pada satu produk akan mendorongnya untuk
melaksanakan banyak hal guna mendapatkan produk itu. Keinginan yang kuat ini
pastinya bisa menimbulkan kecenderungan untuk memiliki produk muncul akibat

efek eksternal juga internal, padahal ya ia mempertimbangkan dnegan

seksama pada produk yang i

Dari uraia S menemukan ru

yakni adakah

pengaruh keem or sebelumnya .terhadap kep embelian kue

gambung di ke suli. Disisi lain, minat masy kan konsumsi

makanan terus m t, perkerribangan akan minat terse hat di kota-kota

besar Indonesia ebut disebab banyaknya kat ya ng tidak

punya waktu untuk membuat makana

Pedagang disana mengaku r'nen atkan 6méét kurang lebih tujuh juta
perhari. Beranjak dari masalah tersebut, p'e.neliti melihat bahwa fktor Pribadi,
faktor sosial dan faktor psikologis yang menjadi pemicu ketidak seimbangan
penjualan tersebut dan clar@arl [Nra lrﬁekg‘nﬁﬁgs”&&r tersebut yang akan
memberikan solusi dan mengetahui pengaruh Faktor Pribadi, Sosial dan
Psikologis terhadap Keputusan Pembelian. Merujuk pada masalah yang
ditemukan, penulis mengangkat judul Pengaruh Faktor Pribadi, Faktor Sosial

dan Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Kue Gambung Di

Kecamatan Suli Kabupaten Luwu.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah.
1 Apakah ada pengaruh faktor pribadi terhadap pada pembelian kue gambung
di Kecamatan Suli?

2. Apakah ada pengaruh faktor sosia pada keputusan pembelian kue gambung

di Kecamatan Suli?

3. Apakah ada pengaruh faktor ps erhadap keputusan pembelian kue
osial,dan faktor

psikologis 2camatan Suli?

1. Untuk menge i individu terhadap

2. Untuk mengetahui ada tid pengaruh faktor sosial terhadap
keputusan pembelian kue gambung di kecamatan Suli.

3. Untuk mengetalqﬁala]ﬁdaﬂy&;lm@:l?@or psikologis terhadap
keputusan pembelian kue gambung di kecamatan Suli.

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan faktor
pribadi, faktor sosial,dan faktor psikologis terhadap keputusan

pembelian kue gambung di Kecamatan Suli.



D. Manfaat Penelitian

Yang menjadi manfaat pada penelitian ini ialah:
e Manfaat Empiris
Memberikan informasi terkait pengaruh faktor Pribadi, sosial dan
Psikologis pada keputusan pembelian kue gambung secara terperinci

sesuai dengan kenyataan yang telah dihimpun sehingga pembaca dapat

mengetahui hal yang sebena harapan penelitian ini menjadi

acuan dan menam

Sebagai i i : engaruh faktor-

faktor yangte

IAIN PALOPO



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Memiliki tujuan sebagai pedoman dan perbandingan guna terhindar dari
adanya kesamaan objek penelitian dan melakukan analisis perbedaan juga
persamaan dari penelitian sebelumnya.

1 Jurnal Penelitian dengan judul, “Pengaruh Faktor budaya, Sosial, Pribadi

Dan Psikologis Terhadap ian Smartphone Xiomi Generasi

Y Di Surabaya” an metode penelitian

Kuantitatif. ipotesis diperoleh a bel independen

mempengaru an signifikan terhadap keputusa elian yaitu nilai

signifikansi daya= 0,,0'43, aspek sosial=0, 01 individu= 0, 000
dan aspek i al=0,007. Budaya rﬁempé_ngaru usan pembelian
terlihat dari ignifikansi uji . Budaya me nilai signifikansi

0,043 < 0,05 dapat dinyatékan b laya mempengéruhi secara signifikan

pada keputusan pembelian s‘ecér ar-sial.' Séhingga hipotesis penelitian
diterima. Sosial mempengaruhi keputusah pembelian terlihat dari uji t p value
< 0,05. Diperoleh 0,015 < 0,05 yang maknanya kalau dengan cara parsial sosial
mempunyai mempenda‘m%ild&igal\’g&alp}eﬁ&%@ada ketetapan pembelian.
Pribadi mempengaruhi keputusan pembelian terlihat nilai signifikansi < 0,05.
Diperoleh 0,000 < 0,05 menunjukkan secara parsial mempengaruhi secara
signifikan. Psikologi mempengaruhi keputusan pembelian terlihat dengan uji t

nilai signifikansi < 0,05. Diperoleh 0,007 < 0,05 yang maknanya bahwa

psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian secara

7



parsial.' Perbedaannya dengan penelitian ini ada pada variabel indenpenden
dan objek penelitian. Peneliti terdahulu meneliti 4 variabel, objek penelitiannya
di bidang teknologi sedangkan penulis menggunakan 3 variabel dan objek

penelitian ada di bidang kuliner.

2 Jurnal Penelitian berjudul, “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi Dan Psikologis

Terhadap Keputusan Pembelian men ekowisata” oleh Andi Faisal

Bahari dkk. Dimana an dalam penelitian ini.

Hasilnya yakni miliki pengaruh

san kunjungan wisatawan. Se variabel bebas

berkontribusi-terhadap variabel t akni keputusan

ilai  52,1%. Sehingga. disimp ariabel terikat

dipengaruhi bebas lainny. tidak ada d elitian sebesar

47,9%. Variabel independen (kult individu serta _int lektual) memiliki

pengaruh terhadap variabel. depen {jtusah pembelian) terlihat dari nilai
sig F = 0,000 atau < a, yakni -0,05 sehingga Ho ditolak. Keempat variabel
secara parsial adanya akibat pentiﬁg kepada elastis dependennya. Maka
disimpulkan bahwa kebudayaan, sosial, orang, dan jlmu jiwa dengan metode
parsial pula simultan r!e%lkman!;a? !n‘gQ Je.zt{)}e berarti pada ketetapan
pembelian. Akibat paling dominan dari semua variabel bebas ada di Psikologis,

ditunjukkan dengan nilai koefisien beta dan t jumlah yang terbesar. Psikologis

(X4) = 0,330 ditunjukkan melalui uji dominan ialah variabel dominan yang

! Kwanda Natanael, “ Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis Terhadap
Keputusan Pembelian Smartphone Xiomi Generasi Y Di Surabaya”, AGORA, Vol. 8 No. 1
(2020), 5.



memberi pengaruh terhadap keputusan kunjungan. Hasil penelitian yakni
variabel psikologis dinyatakan dan dianalisis dengan 4 indikator yakni desakan,
asumsi, pelatihan, serta agama dan aksi klien pada suatu produk, berpengaruh
paling besar dibanding 3 variabel lainnya.? Maka, variabel yang diteliti sama
dengan variabel yang sedang diteliti penulis. Perbedaannya ada di Teknik
sampling yakni dengan Purposive sampling sedangkan penulis menggunakan

Accidental Sampling.

3 Jurnal peneliti Sosial, Pribadi

dan Psikolo dap Keputusan Pembelian n” Oleh Mira

Shelviana dk a metode Kuantitatif. menjadi me elitian ini yang

digunakan ka engujian validitas menghasilka a seluruh item

variabel beba aspek adat, sosial, -aspe du serta aspek

intelektual dengan p value < 0, 0 eseluruhan item pernyataan adalah

valid. Nilai uji rel.iabilitas‘faktor bu kni 0667 féktor sosial yakni 0,623,
faktor pribadi yakni 0,661,'fa-ktor psikologis yakni 0,655 dan keputusan
pembelian yakni 0,729 yang menuﬁjukkan hasil uji reliabilitas, sehingga
keseluruhan item pernyataan adalah reliabil akibaj[ Cronbach Alpha setiap
variabel > 0,60. Aspeklaé} Le%anlfj'anlah@};ﬁ(s?rta p value( 0, 001) <O,
05 maksudnya aspek adat mempunyai akibat penting pada ketetapan pembelian

Timlo Sastro Solo, alhasil H1 diterima. T hitung faktor budaya = 3,008 dan p

value (0,003) < 0,05 artinya faktor sosial memiliki pengaruh signifikan

2 Andi Faisal Bahari dan Muhammad Ashoer, “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi, dan
Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Ekowisata, Jurnal Manajemen, ide,
Inspirasi (MINDS), Vol. 5 No. 1 (Januari-Juni, 2018), 69-78.
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terhadap keputusan pembelian, sehingga H2 diterima.Thiwng faktor pribadi =
2,843 dan p value (0,005) < 0,05 artinya faktor pribadi memiliki pengaruh
signifikan pada keputusan pembelian, sehingga H3 diterima. Thiung faktor
psikologi = 3,009 dan p value (0,003) < 0,05 artinya faktor psikologi memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga H4 diterima.’
Perbedaannya ada di variabel independen yang diteliti pada penelitian

terdahulu adalah empat sedangkan is hanya meneliti tiga variabel.

4. Jurnal Peneliti jal, Pribadi, Dan
eputusan Pembelian Sepeda amaha (Studi

Pada Mahasi ultas Ekonomi Dan Bisnis Uni Sam Ratulangi

Manado)” ol C. Dewanto dkk. Penelitian tif merupakan

metode yang variabel bebas

(X) memiliki Jukkan dari hasil
yang mempengaruhi dengan Vam-at penting'kepada Ketetapan Pembelian( Y).
Buat elastis Adat( X1), Sosial( X2), éerta Individu( X3) tidak ada pengaruh.
Diperoleh nilai R2 sebesar 0,524 atau dengan kata lain sebesar 52,4%
keseluruhan variabel k!eéslmmnilﬂi%égg‘llga Keputusan Pembelian.
Berdasarkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,724 atau sebesar 72,4%
membuktikan kalau ikatan antara Adat, Sosial, Individu serta Intelektual

dengan Ketetapan Pembelian terkategori lumayan kokoh. Hasil uji t dapat

® Mira Shelviana, Marjam Desma Rahadhini, « Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, pribadi
dan Pasikologis terhadap Keputusan pembelian Konsumen”, Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan,
Vol. 19 No. 1, (Maret 2019), 6.
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menunjukkan nilai thiwng Untuk variabel Budaya (X1) = 1.736 dan nilai tipe =
1.985. Jadi nilai thitung = 1.736 < twaper = 1.985 dengan nilai Sig. = 0.086 > nilai
probabilitas = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.
Pengujian t ditunjukkan dengan nilai thiung Sosial (X2) = 0.786 dan nilai tipe =
1.985. Jadi nilai thiwng = 0.786 < twper = 1.985 dengan Sig. = 0.434 > nilai
probabilitas = 0, 05 hingga bisa disimpulkan kalau HO diperoleh serta

menyangkal Ha. Kesimpulan denganujist ditunjukkan nilai thiwng untuk variabel

Pribadi (X3) sebesar 1.19 di nilai thiwng = 1.198 < tiapel

= 1.985 deng 05 maka dapat

disimpulkan o diterima dan _v.‘menolak H.. n dengan uji t

dapat menunj esar 5.755 dan

lai thitung pqda-\'/'ar'iabe;l_Psikologis

nilai tape = 1. i nilai tyiung = 5.755 > tiper = 1. an nilai Sig. =

0.00 < nilai pr s =0,05 ma disimpulkan H. diterima dan

menolak Ho, Yang melainkan rise an riset oleh pengarang merupakan

di subjek riset.* Objek;f'_pen;eIitia‘~ ulu mengéhaliéis pengaruh faktor
pembelian sepeda motor sedang:ke‘\n_.pen_u'lié'objek penelitiannya di bidang

kuliner.

IAIN PALOPO

* Arto C. Dewanto, Silcyljeova Moniharapon dan Yunita Mandaigue, “Pengaruh
Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis Terhadap Keputusan pembelian Sepeda Motor
Yamaha ( studi pada Mahasiswa Ekonomi dan bisnis universitas sam ratu Langi
manado)”, Jurnal EMBA, Vol. 6 No. 3 (Juli 2018), 5.
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B. Landasan Teori
1. Faktor Pribadi
a. Pengertian Faktor Pribadi
Memiliki makna karakteristik kebiasaan seseorang dengan yang
lainnya, akibat lingkungan terdekat terkait penentuan pilihan, yang
ditunjukkan pada suatu perbuatan. Keputusan dalam membeli juga terdampak

dari karakteristik unik pribadi masing=masing, misalkan jenis kelamin, usia,

kepribadian dan sebagai

Selai of: C gai karakteristik
psikologis se yang lainnnya

akibatnya ti pribadi adalah

lalah tingkat kemampun ~dalam membayar sesuatu guna
memperolehnya sesuai denga napa Yyang diinginkan ataupun yang

diperlukan orang tersebut.

IAIN PALOPO

2) Gaya Hidup

Gaya hidup ialah golongan kebutuhan sekunder seseorang. Masih ada
kemungkinan berubah seiring dengan berkembangnya zaman ataupun

keinginannya dalam mengubah gaya hidupnya.
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3) Usia

Usia ialah standar satuan waktu dalam hal pengukuran waktu eksistensi

suatu benda/makhluk, baik yang masih ada dan sudah tiada

2. Faktor Sosial

a. Pengertian Faktor Sosial

Merupakan golongan yan u memberi pengaruh pada perilaku

individu pada saat pel idasarkan pada kebiasaan.

Dibagi men;j tatus. golongan

rujukan mer elompok yang langsung mau langsung dapat

memberi pen cara sikap‘_sert_f":i’ bériﬁku orang | rcaya, anggota

keluarga jug an mempengaruhi dgnga,Q kuat rilaku pembeli.

Terbagi atas d-a,llam:ha'l Nl keliq.a'fga sel gkal arah ialah

~

orangtua dan

anaknya.

Faktor sosial adalah\"g]ollbfnig_a/ﬁ""'manusia yang Secara bersama
mempertimbangkan kesamaan pada status yang secara simultan bersosialisasi
di antara mereka baik.itu d an met d s%d informal. Selain itu, aspek

TATIN PALOP
sosial terdiri dari kalangan yang berikan akibat ataupun jadi golongan

referensi, keluarga, status sosial.
1) Kelompok Acuan

Berbagai kelompok sangat mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok

acuan bagi sebuah individu merupakan kelompok berperan mempengaruhi
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langsung maupun tidak langsung akan sikap juga perilaku individu.
2) Keluarga

Keberadaan keluarga menjadi kelompok pembelian oleh konsumen yang
tergolong paling vital di masyarakat serta semua anggota keluarga menjadi
tolok ukur yang dinilai sangat memberi pengaruh. Dikelompokkan dalam

2 jenis yakni kelompok orientasi yang terbagi atas orang tua serta saudara

kandung.
3) Status sosial

dup, contohnya

keluarga, kelompok ini

kegiatan yang

b. Indikator
1. Pengaruh Teman

Mengikuti teman ialah aktivitas dengan cara memperhatikan terhadap

yang di dengar, diamati atau yang terjalin disekitar kita yang pastinya memberi

pengaruh. lAIN P‘A LOPO

2. Pengaruh Keluarga

Keluarga ialah sekelompok manusia yang terdiri 2 bahkan lebih, diikat

perkawinan ataupun adanya ikatan darah yang biasanya tinggal se-rumah.

3. Pengaruh Lingkungan
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Segala sesuatu yang tersedia di sekitar manusia serta memberi pengaruh

terhadap perkembangan kehidupannya disebut dengan lingkungan.
3, Faktor Psikologis
a. Pengertian Faktor Psikologis

Faktor Psikologis terdiri atas pengalaman belajar seseorang mengenai

peristiva di masa lampau, pengaruh sikap serta keyakinan individu.

Pengalaman belajar bisa di bahnya perilaku dampak dari

peristiwa terdahu amat dipengaruhi

onsumen karena hal ini nentu tindakan

.‘-.

oleh pengala

dan pengambi tusan membel}

N
]

Beberapa teor rmasuk {'eorl P3|kolog|s,ﬁd|antar

1. Teori Belajar \d i e lue (petunjuk),

Ada beberapa poin yang betbeda y di-pakéiffidail.;fn hal mengupas masalah

emosi ini. Brikut ini adalah teorl-teorl tersebut
a. Filosofi yang bersumber pada ikatan marah dengan pertanda kejasmanian.
b. Filosofi yang cuma rﬁ% b%‘l serta mellﬁlgan eggotlonal experience.

c. Memandang marah ialah hubungannya dengan sikap,

SDonni Juni Priansah, “Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis
Kontemporer”, (Bandung: Alfabet, 2017), 170.

6 Adnan Achiruddin Saleh, “pengantar Psikologi”, (Makassar: Aksara Timur,
2018), 109-151.
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d. Melihat emosi yakni hubungannya dengan aspek kognitif.

2. Teori prilaku yang mana mencakup teori insting, teori insentif (insentive

theory), teori dorongan (drive theory) dan teori atribusi.

3. Teori perkembangan meliputi teori nativisme, teori empirisme, teori

konvergensi.

b. Indikator Faktor Psikologis

1. Motivasi Kebutuhan

Motivasi ialah sg s ¢ dividu ditunjukkan

3. Keyakinan Merek

Terbagi atas 2 faktor yakni mere tention dan merek relibility. Merek
reliability adalah tingkat kepuasan pelanggan akibat kompetensi merek yang
kemudian mampu men])?x;'eNglPAplq@m klien hendak merk itu.
Merk intentional dikenal selaku tingkatan kebahagiaan klien yang berikan

dampak pada klien yang kian yakin pada sesuatu merk alhasil klien hendak

mengarah memilah merk tersebut dibanding yang lainnya.
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Keputusan Pembelian
a. Definisi keputusan pembelian
Memiliki makna yakni perilaku konsumen yang terdiri atas studi
tmengenai nukan hanya individu, kelompok, organisasi, tetapi juga memilih,
membeli, menggunakan juga bagaimana barang guna memberi kepuasan pada

kebutuhan dan keinginannya.’

Keputusan adalah proses pada beberapa pilihan. Dengan

demikian, pilihan alte mbilan keputusan oleh
seseorang. Ha i produk secara

nyata. Keput embelian ialah tahapan untuk lesaikan suatu

menganalisé-_ . kéb_L_I’cuhan dan an, pencarian
\
tif pembelian.®

permasalahan

informasi aka

Ditarik rupakan suatu

keputusan koﬁsufﬁ‘en- sebagai.'p vtindéka'n-‘dari'fbéberapa alternatif

terkait proses, pembuatéri, niémbeii isertai pertimbangan faktor lain tentang

o

apa yang dibeli, waktu, dtempat dibéli;daﬁ ]uga metode pembayarannya

Terkait hal pengambilan keputusan pembelian, konsumen tentunya juga
akan menghadapi beberala&l&r{hﬂtif'{d&lke@clgr(ponsumen akan memilih
salah satu dari beberapa alternatif tersebut sebelumnya yang tepat dan kemudian

terbentuknya keputusan pembelian.

" Philip Kotler dan Kevin Lane keller, marketing management(global Edition) edisi 15, (
Jakarta: pt Indeks, 2016), 194.

8 Schiffman dan Kanuk, Perilaku Konsumen, edisi tujuh, (Jakarta Barat: Indeks, 2017),
24,
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Sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Ali Imran/3:159.

AR Catbudllss b 13,080 CIEN 1a2E 155 G385 35480 3 Al 56 da3 Lo

GRBPAI G Al Dladll J& (B35 Ea52 136 131 § phislis 4 5032513

Terjemahnya:

u berlaku lemah
s lagi berhati
u. Karena itu
mereka, dan

reka menjauhkan diri dar
mereka, mohonkanlah ampun

tlah dengan mereka dalam ur . Kemudian
apabil elah membulatkan tekad, Maka kallah kepada
Allah uhnya A}IIah menyukai orang-or g bertawakkal

Pengertian itu dalam n Ibnu Katsi rangkan kalau

Allah SWT. berkéta‘é"S_etequ'ifLi, bi ‘A:syi'dah 'r‘nengg'éna};kan niat, hingga
bertawakkallah pada Allah.".’ Maksudn bila };éliaﬁ sudah bermufakat dengan
mereka hal sesuatu permasalahan, kémudiéh kalian sudah betul- betul bundar

kepada ketetapan yang diperoleh, hingga bertawakkallah pada Allah.* Sebetulnya

Allah menggemari banyaK orang N]g I;!r@v!alj Mnya.

Dengan amanat bahwa untuk melakukan musyawarah dengan orang lain
dalam membuat keputusan, kemudian memperbulat tekad dan keputusan yang

baik yang berlandaskan sikap tawakkal kepada Allah SWT.

% Kemenag: Qur’an dan terjemahnya.
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Dalam melakukan transaksi jual beli, tentu kita di tuntut untuk bertindak

jujur sebagaimana Nabi Muhammad Saw. Bersabda dalam HR Tirmidzi.
S (3300l 5l 108 aly adle 80 e (00 e el o e
’/aﬁ 7 om0 /f.eu‘? P
glagll 5 Cptixial s Gl aa

0 il ol

Artinya:

Dari Abi Sa’id, d
jujur dan _te
syuhada,

abda: “Pedagang yang
g, yang jujur dan

b. Proses keputusa

Terdiri atz 3 _ i Y ari informasi,

pengevaluasian alternatif, kepu A e abeli.

pembeli sadar akan adanya ' 1 ataupun masalah. Pada saat itu
pembeli merasakan perbedaan keadaan sebenarnya dengan keadaan dia
inginkan. Kebutuhan ini bisa diakibatkan factor atau dorongan internal juga

IAIN PALOPO

eksternal.

2. Informasi ialah dimana konsumen akan berusaha guna mencari informasi

sebanyak-banyaknya terkait produk yang dia inginkan, yang merupakan akibat

YHR. Tirmidzi
1 Setiadi, Perilaku Konsumen, edisi revisi (Jakata: KencanaPrenada Media Group, 2017),
251.
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stimulus sebelumnya.

3. Evaluasi Alternatif merupakan kondisi dimana konsumen memproses
informasi ia dapat mengenai produk lain yang menjadi pesaing dan menjadi
sumber estimasi akhir terpaut nilainya yang nyatanya kalau tidak terdapat cara
penilaian tunggal serta simpel yang dipakai oleh pelanggan pada suasana

pembelian apapun.

4. Keputusan Pembelian pada ta luasi yakni konsumen membuat

kecenderungan menj pok pilihan.

5. Perilaku Pem kan pembelian

a

merasakan 't_i);fg'lial_kepuasan te

terhadap prod roduk tertentu.

o’

Selain itu, jug ukan aksi bu'rﬁébelibada produk asar wajib teliti

mencermati ndangan itu. Kewajiban market
produk laris pula arus\bt{t;sihamb

D L.

c. Indikator Keputusan ﬁé‘hi@el.ign‘
Pembelian tidak hanya satu ii\ﬁdékéﬁ_-ﬁ(-‘cb'htoh karena produk), tetapi terdiri
atas lebih dari 1 tindakan yang berhubungan. Dimensi keputusan pembelian

IAIN PALOPO

terbagi atas:
1. Pilihan produk

Yakni konsumen membuat keputusan pembelian produk adalah berdasarkan
ketersediaan alternetif pilihan akan produk lain, yang kemungkinan bisa untuk

dibeli selain produk tertentu.
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2. Pilihan merek

Konsumen ketika membuat keputusan pembelian terhadap suatu merek,
pastinya memiliki perspektif masing-masing. Sehingga perusahaan wajib
memahami mekanisme konsumen dalam memilih merek, apa berdasarkan

keterterikan, kebiasaan ataupun kesesuaian.

. Pilihan saluran pembelian

Konsumen wajib melakukan san terhadap penyalur yang

menjadi tujuan e terkait penentuan
penyalur sep ngkap lokasi,,
kenyamanan yang memiliki

pengaruh terhz

. Waktu pembe

sekali, 2 pekan sekali serta yang la r

. Jumlah pembelian

Jumlah barangyang helliA(lMi pBAalbﬁBleuga menjadi keputusan

konsumen. Pembelian bisa dilaksanakan melebihi 1 kali. Sehingga, perusahaan
wajib melakukan persiapan mengenai persediaan produk sesuai dengan

keinginan setiap pembeli.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup penggabungan
antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang nantinya dijadikan
landasan dalam melakukan menulis karya tulis ilmiah. Kerangka berpikir ini

dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep dari penelitian.

FAKTOR PRIBADI
(X1)

KEPUTUSAN PEMBELI
)

FAKTOR SOSIAL
(X2)

FAKTOR PSIKOLOGIS

Berdasarkan kerangka pikir diatas pe ini menjelaskan pengaruh

variabel Independen terhadap variabel dependen. Gambar diatas juga menjelaskan

pengarus secara simultan variabel TX terhadap variabel Y. Variabel Independen
-

dalam penelitian ini adalah faktor Pribédi, faktor sosial, dan faktor psikologis.

Sedangkan keputusan pembelian yang menjadi variabel dependennya.
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D. Hipotesis Penelitian

1.

HO: Tidak berpengaruh faktor pribadi terhadap keputusan pembelian kue
gambung dikecamatan suli kabupaten Luwu
H1: Faktor Pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kue

gambung di kecamatan suli kabupaten luwu.

HO: Tidak berpengaruh faktor sosial terhadap keputusan pembelian kue

gambung dikecamatan suli kabupe

H1 : Faktor sosial be putusan pembelian kue

gambung di kabupaten luwu.
HO: Tidak b
gambung dik

H1: Faktor F i ngaruh signifikan : usan pembelian

kue gambung

Luwu.

H1: Faktor pribadi, faktor sosial, dan faktor psikologis berpengaruh signifikan

terhadap keputusan ;]a;&ellw kLP inlzu@tlb@amatan suli Kabupaten

Luwu.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat didefinisikan sebagai tahapan kerja dimana prosesnya
berjalan dengan cukup ringkas, memiliki batasan serta adanya pemilahan masalah
menjadi suatu bentuk ataupun ukuran yang dapat diukur diukur atau dinyatakan

dalam bentuk numerik. Penelitian ini j emakai instrumen yang menghasilkan

suatu data numerical (angk engan teknik statistik untuk

melakukan red ukan penentuan

hubungan juga i data.

si apa saja yang berbeda antar

aktu pqriél-itian .

4

B. Lokasi Peneliti

u lokasi penulis melaksanakan penelitian guna

1a data yang dibu okasi yé_n_Q peneliti gunakan adalah

Kecamatan Suli KabUpétep-I,_,u'\ANu.?Aﬂ pilihn'ya,lo.kési tersebut adalah karena
di lokasi tersebut dinilai tepat uhtukdija._lkan' ,objek penelitian bagi penulis karena
terdapat beberapa toko atau kios penju-a—l Kue Gambung. Adapun waktu untuk

penelitian ini adalah pada bulan juli 2022 dan dilakukan selama kurang lebih dua

Minggu. l A I N P4\ LO PO

C. Definisi Operasional
Unsur-unsur yang menjadi fundamental penelitian yang terdapat pada
definisi operasional penelitian sangat perlu agar diperhatikan juga dipahami

dengan tujuan supaya penelitian ini pelaksanaannya dapat sesuai apa yang

24
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diinginkan atau diharapkan. Rincinya, variabel operasional penelitian adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator
Faktor Pribadi (X1) Faktor Pribadi 1. Usia
didefinisikan  sebagai 2. Keadaan ekonomi atau
metode pengumpulan daya beli

dan  pengelompokan 3. Gaya hidup.*
tingkat konsistensi

ersama memikirkan
cara . dekat

aupun apresraSI komumtas
ng dquan" cara} lalu

dL, /1( MotJvaSp ebutuhan

b Faktor, "

Faktor Psikologi

(X3) definisikan ~ 2._Pengetahuan tentang
pengalaman Iajar ~ produk
individu enai 3. Keyakinan merek ™
peristiwa di dlmasaAalu
dan pengaruhnya

terhadap  sikap  dan
keyakinan individu.

IAIN PALOPO

12 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, marketing management (global Edition) edisi 15,
(Jakarta: pt Indeks, 2016), 172.

13 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, marketing management (global Edition) edisi 15,
( Jakarta: pt Indeks, 2016), 206.

“ Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, marketing management (global Edition)
edisi 15, ( Jakarta: pt Indeks, 2016), 215.
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Keputusan Pengambilan keputusan di 1. Pilihan produk

Pembelian definisikan sebagai suatu 2. Pilihan merek

(Y) kegiatan individu yang secara 3, Pijlihan saluran pembelian
langsung ~ terlibat  dan 4 waktu pembelian
mendapatkan dan 5 jymiah pembelian.’®
mempergunakan barang yang
ditawarkan. Cara

pengumpulan ketetapan amat
dipengaruhi  oleh  prilaku
pelanggan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dapat dijel agai jumlah semua nilai yan m karakteristik

tertentu dari sek objek akap,di'I'akljka_m__peneIitian p sifat-sifatnya.

Populasi juga ial abstraksil obyek atau subyek yan nyai mutu dan

karakter khusus pelajarinya.

Populasi dal ,‘_peneli't'ién,irni al ruhan kdnsumen, ing membeli kue

gambung dimana kuantitashya tidak. ui dengan bastiv dan juga memiliki
ukuran besar. Selain itu, orang\yan(:; ‘sudah_'_r'hélakukan pembelian terhadap kue

gambung minimal dua kali menjadi kriteria populasi dalam penelitian ini.

sampel [AIN PALOPO

Didefinisikan sebagai bagian dari populasi yakni jumlah jugapenentuannya
ditentukan memakai metode pengumpulan sampling. Non probability sampling
yakni metode sampling yang digunakan untuk memilah ilustrasi, ialah suatu

metode yang tidak membagikan kesempatan yang serupa untuk setiap badan

13 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, marketing management (global Edition) edisi 15,
(Jakarta: PT. Indeks, 2016), 220.
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populasi buat diseleksi jadi suatu ilustrasi. Metode ini digunakan dengan estimasi
kalau jumlah tentu populasi yang tidak dikenal. Serta buat tata cara determinasi
ilustrasi yang digunakan merupakan accidental sampling ataupun sampling
insidental, yaitu sebuah teknik dimana pelaksanaannya dengan pemilihan anggota
sampel berdasarkan kebetulan.

Maknanya, semua konsumen yang dijumpai berbelanja kue Gambung di

Kecamatan Suli layak dijadikan sampe

Penentuan sampel merujuk pae

IAIN PALOPO

16 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka IImu,
2020), 362-366.
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Keterangan:

n= jumlah sampel

z= angka bagan dengan alpha tertentu

p= focus kasus

d= alpha( 0, 05) dari tingkatan keyakinan 95% yang umum

dipakai dalam penelitié

Sehingga dih ibutuhkan pada riset

ini merupakan se gan responden.
Peneliti memilih populasi yang

dituju terlalu besz

terhadap pertanyaan atau pernyataa - yang melakukan pengisian secara lengkap

kemudian responden mengembalikannya kepada peneliti. Responden pada

penelitian ini ialah siapapl]n I&arﬂqenﬁ&kle W@di kecamatan Suli.
. L —d

. Instrumen Penelitian
Skala Likert menjadi skala pengukuran yang dipakai di penelitian ini,
terdiri dari mengukur perilaku, tanggapan juga pemahaman orang terkait peristiwa

sosial. Skala likert diucap selaku summated rating scale, ialah suatu tata cara
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evaluasi aksi laris yang acap kali dipergunakan studi penjualan, dengan sendirinya
hendak membuat responden menghasilkan respon atau reaksi yang sesungguhnya.
Penjabaran skala skor pada skala Likert adalah sebagai berikut, yakni:

Table 3.2 Skala likert

Keterangan Skala
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

3

2

Netral (N)
Tidak se

dilitas Instrume

G. Uji Validitas da
1. Uji Validitas
Uji ini me at valid sebuah

angket, yakni su pu menjelaskan
yang akan diuku dilihat melalui
yang ingin diukur. Uji validita ngan melakukan perbandingan nilai
Mhitung dengan nilai reper, jika rmiwng > ravel . dengan r tabel adalah 0,202maka

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil dari uji validitas yang telah

Ny IAIN PALOPO
diuji dengan menggunakan 24 yakni :
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan | r hitung Ket.
Faktor Pribadi X1.1 0,571 Valid
(X1) X1.2 0,448 Valid

X1.3 0,569 Valid
X1.4 0,432 Valid
X15 0,511 Valid
X1.6 0,510 Valid
Faktor sosial Valid
(X2) '

Y.5 0,470 Valid
Y.6 0,612 Valid
Y.7 0,406 Valid

k) W, “m—( Valid
Y.9 0,395 Valid
Y.10 0,451 Valid

Sumber: diolah menggunkan SPSS 24
2. Uji Reliabilitas
Uji ini dipergunakan guna mendapatkan tingkat konsistensi alat ukur yang

umumnya menggunakan angket atau kuesioner. Menghitung skala rentangan
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Cronbach Alpha > 0,6 menjadi cara atau metode yang sering dipergunakan pada
penelitian. Jika > 0,6 menuju 1,00, maka item-item yang dipergunakan pada
angket dapat disebut sebagai kuesioner reliabel (handal). Uji reliabilitas adalah
lanjutan dari pengujian validitas yakni item sebagai input pengujian ini adalah
hanya pada item yang valid.1”

Kriteria rentangan koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

0°80-1,00 artinya reliabilitas sangat tinggi

eliabilitas

0 artinya reliabilitas rendah

Berikut hasil uji

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,833 28

Sumber: diolah menggunakan SPSS 24

IAIN PALOPO

17 Julia Retno Wulan, “Pengaruh Kualitas Produk dan Persepsi Harga terhadap Minat Beli
Smartphone Xiaomi”, Jurnal Cakrawala 17, No. 2 (2017): 141-142.
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H. Teknik Analisis Data

1.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Dilaksanakan guna mengetahui setiap variabel berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan mempergunakan program
pengolahan data SPSS. Uji Kolmogorov Smirnov dijadikan sebagai pedoman

pengambilan keputusan pada penelitiandni. Apabila nilai signifikan (sig.) < 0,05

bermakna bahwa data memili ifikan dibandingkan data

normal baku, mak ka penting > 0,
05 berarti penyal masi wajar.

Uji multikolin

Uji ini me tujuan_guna memastikan sesam el bebas model

regresi terdapat bungan dengan

variabel bebas. Hasi uiji _ ~satunya dengan

menunjukkann multikolinearitas adal'ah' melalu.i nilai tolerans > 1 atau VIF < 10.

Uji heteroskedastisitas
Model yang bagus fl& InNel Pr}g llgkfjl(s)sitas, bisa disebut tidak
memiliki gejala heteroskedastisitas. Yakni jika value > 0,05 artinya tidak terdapat
gejala heterokedastis. Kriteria pengujian untuk menentukan heteroskedasitas
dengan penggunaan grafik scatterplot, caranya adalah sebagai berikut.
1) Jika berpola tertentu, misalnya titik yang ada membentuk suatu pola

tertentu dengan teratur, disimpulkan adanya gejala heteroskedasitas.
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2) Apabila tidak ada pola yang nyata, seperti titik yang tersebar di atas serta di
dasar nilai O di sumbu Y, disimpulkan tidak terdapat pertanda
heteroskedasitas.

2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian ini mempunyai tujuan yakni untuk melihat pengaruh dari
beberapa variabel bebas yang dinyatakan sebagai X, terhadap variabel terikat

yang dinyatakan sebagai Y. Bentuk p aan pengujian ini adalah sebagai

berikut.

3. Uji Hipotesis

a. Uji signifikan Parsial wiA TN PAT. O PO

Percobaan t dipakai buat menganalisa elastis leluasa dalam pengaruhi
dengan cara penting kepada elastis terikat dengan cara tertentu yang ditunjukkan
lewat angka t jumlah yang lebih besar dibandingkan angka t bagan. Kriteria

pengujian dalam uji t yaitu:
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1) Ho ditolak jika Thitung > Ttabel dan nilai sig < 0,05 maknanya variabel
independen secara individu memberikan pengaruh variabel dependen.
2) Hjditerima jika Thiung < Ttabel tabel dan nilai sig > 0, 05 maknanya

variabel independen secara individual tidak pengaruhi elastis terbatas.

b. Signifikasi Simultan (uji F)

Pengujian ini dipergunakan dal guji elastis leluasa yang jadi input

dalam bentuk secara bers ibat kepada elastis terikat

%). Prinsip apan percobaan

dengan memakai

F dalam analisa serta F bagan

erganda bersurr)per pada angka

P
N
- .
> -
ot < ™
7

adalah sebagai b

.

maknanl'ya \Vvariabel } bebas (X)

.).‘:‘ & ] } ]

1) Nilai Fhiwng rikan pengaruh

pada variabel

2) Nilai Friung > Fpe Maknanya bebas  (X) _ti memberikan

pengaruh pada varlabelterﬂfat(Y)x
c. Uji koefisien determinasi (Ry)
Tingkat model untui< Reri]?{?rkﬁl variasi varigbel bebas terhadap variabel
¢/ i -
terikat adalah tujuan dari pengujian ini. Nilai koefisien determinasi ialah dalam

rentang 0 < R2 < 1. Dapat dirumuskan dengan sistemtika berikut:

1) Nilai R2 mendekati nihil, hingga variabel leluasa buat menerangkan
elastis terikat sangat terbatas, Maka kesimpulannya variabel bebas dan

variabel terikat tidak saling berkaitan..
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2) Nilai R2 mendekati 1, maka variabel bebas sanggup menerangkan
elastis terbatas, alhasil disimpulkan bahwa variabel bebas dan variabel

terikat saling berkaitan.

IAIN PALOPO



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Letak Geografis kecamatan Suli

Gambar 4.1 letak geografis kec.

Suli adala satu kecamat terletak di Ka n Luwu Provinsi

Sulawesi Selatan. Dengan luas wila 81,75 dan 18.878 populasi jiwa.*®
Pada sebelah selatan berbatasan gan kecamatan larompong, di sebelah
barat berbatasan dengan Kecamatan Suli.Barat, di sebelah utara berbatasan
langsung dengan ibu kota Kabupaten Luwu, yakni kecamatan Belopa, dan di
sebelah timur berbatasan Qer]gﬁq‘ te!G‘KXBPQ(ﬁé(é)nenuju Kecamatan Suli
terbilang sangat mudah. Pasalnya kecamatan Suli dilintasi jalan trans Makassar-

Palopo. Menurut kemendagri kode wilayah kecamatan Suli adalah 73.17.03.1003.

dengan kode pos 91985.%°

'8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Suli,_Luwu
9 Infonesia.id

36
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2. Gambaran Umum Kue Gambung

Kue gambung adalah kue khas daerah luwu. Terdapat 2 varian rasa yaitu
rasa original dan durian. Mampu bertahan hingga 25 hari, tidak terdapat zat
berbahaya berarti aman dikonsumsi, dan cocok dijadikan bekal atau sebagai oleh-
oleh khas Tanah Luwu. Dengan harga yang terjangkau, yaitu Rp8000,- sampai

Rp25.000 per kemasan. Kue ini tergolong mudah diproduksi, bahan bakunya

tersedia di desa, bisa dikonsumsi ng, meningkatkan nilai tambah

ekonomi serta menam Kue gambung ini

tradisional khas Luwu.

juga sudah men;j ung Kkini sudah

terkenal dikalang e provinsi lain.
Sampai saat ini nal yang dicari

untuk di jadikan

Adapun bahan da

Bahan-bahan

1 kg gula pasir
200 ml air kelapa
200 ml minyak sayur ]A I N P‘A LO PO
2 kg terigu

Panili,baking pawder,soda kue secukupnya

Unti kelapa beserta durian untuk isian

10 Telur atau sesuai selera

20 www.Simpulrakyat.co.id
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Cara pembuatan:

1. Siapkan unti kelapa beserta durian untuk isian.

2. Gula pasir,air kelapa,minyak sayur,di masak sampai mendidih,dan
dinginkan.

3. Setelah adonan gula itu dingin,campurkan dgn kocokan telur,panili,soda
kue,baking pawder dan terigu,sampai adonannya bisa dibentuk.

4. Ambil sedikit adonan isi dengan untigkelapa beserta durian dan bentuk sesuai

selera. tata di atas loyang api sedang.
5.Tunggu hing
Deskripsi Data

Karakterist nden diper_qlehj'-dari:_\pengumpul kuesioner yang

diberikan pada n yang ,[beﬁelanja iétau\ membel kue gambung

sehingga dapat d informasi bisa

sebagai masukal dalam

~ bagi para pr

mengembangkan bisrii‘s":-‘agar.,_n éeSU'a'-i\

mendatang. Berdasarkan hasil \-kuésii'ongr,. tejrﬁ'li'ha‘t"karakteristik responden pada

tabel dibawah ini:

/ [ P/
a. Jenis kelamin respor'dA l I\‘ PA LO PO

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase
1 Pria 62 64,6%
2 Wanita 34 35,4%
Jumlah 96 100 %

Sumber: data primer yang diolah 2022
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Dari tabel 4.1, responden laki- laki yang mengisi kuesioner = 62 orang atau
persentase 64,6% dan perempuan sebanyak 34 atau persentase 35,4% dari
keseluruhan sampe. Artinya, responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih
mendominasi.

b. Umur/usia responden

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah (Orang) Persentase
1 Kurang dari 21 tahun 11,5%
2 21-30 tahun 32,3%
3 31-40 tahun 36,5%
4 Lebih dari 40 0.8 %

Dari tabel 1 tahun dengan

persentase sebese 32,3%, usia 31-
40 tahun deng: esponden yang

berusia 31-40 tahun lebi

c. Pekerjaan responden

Tabel 4.3Karakteristik responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Petani l a I PT 1 ) 10,5%
2 Pelajar/Mahasi S 11,5%
3 Ibu Rumah Tangga 25 26%
4 Wiraswasta 21 22%
5 PNS 29 30%
Jumlah 96 100%

Smber: hasil penelitian 2022
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Dari tabel 4.3 ditunjukkan jumlah responden pekerjaan, terdapat Petani =
10 orang atau 10,5%, pelajar/mahasiswa = 11 orang atau 11,5%, Ibu rumah
tangga = 25 orang atau 26%, dan wiraswasta = 21 orang atau 22% dan PNS = 29
orang atau 30 % dari seluruh sampe. Kesimpulannya bahwa responden yang
mempuyai pekerjaan PNS lebih mendominasi.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Memiliki enganalisis tingke Iy variabel bebas

terhadap variabe Jata penelitian.

Digunakan uji O an normal atau
tidaknya distrib al apabila nilai
signifikansi > ( -Smirnov Test

sebagai berikut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 2,36865464
Most Extreme Differences Absolute ,068
Positive ,035
Negative -,068
Test Statistic ,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

Sumber: diolah menggunakan SPSS 24
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Dari tata cara One- Sample Kolmogorov- Smirnov didapat angka penting=
0, 200 ialah > derajat signifikansi ataupun 0, 200 > 0, 05. Hingga informasi dalam
riset ini merupakan berdistribusi wajar.
Uji Multikolinearitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk memastikan sesama variabel bebas
model regresi terdapat hubungan. Dinilai bagus apabila tidak memiliki hubungan

dengan variabel bebas. Hasil pengetesammini bisa dikenal lewat angka tolerance

serta Varians Inflation Fact banyak digunakan dalam

membuktikan multi bih besar dari 1

ataupun VIF lebi ri 10. Hasil percobaan multik dalam riset ini
merupakan selak tnya. .
bel 4.5J-iasi! Uji Multikolinearita:
Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 15,291 4,075 3,753  ,000
FAKTOR -,166 155 -089 -1,075  ,285 825 1,212
PRIBADI
FAKTOR ,861 173 524 4,983  ,000 511 1,958
SOSIAL
FAKTOR ,362 ,136 264 2,658 009 572 1,749
PSIKOLOGIS

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber: diolah menggunakan SPSS 24
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diperoleh bahwa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Faktor pribadi(X1) sebesar 1,212,
kemudian variabel Faktor Sosial (X2) sebesar 1,958 dan variabel Faktor
Psikologis (X3) sebesar 1,749 lebih kecil dari pada 10 atau 1,212 < 10, 1,958 < 10
dan 1,749 < 10. Sedangkan nilai tolerance pada variabel Faktor Pribadi (X1)
sebesar 0,825 kemudian variabel Faktor Sosial(X2) sebesar 0,511 dan variabel

Faktor psikologis(X3) sebesar 0,572 lebifwbesar dari 0,10 atau 0,825 > 0,10, 0,511

> 0,10 dan 0,572> 0,10. bahwa tidak terjadi gejala

multikolinearitas an

erokedastis bermakna bahwa
adanya ketidak-konstananvarian angguan. Untuk hasil uji

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut.

IAIN PALOPO
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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c. Penyebaran titik- titik mempunya meluas setelah itu mengecil serta

meluas balik. Penyebaran titik- titik informasi tidak beraturan.

Hingga disimpullTeran P%cﬂa(ymot kalau tidak terjalin

permasalahan heteroskedastisitas.
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4. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,291 4,075 3,753 ,000
FAKTOR PRIBADI(X1) -,166 ,155 -,089 -1,075 ,285
FAKTOR SOSIAL(X2) ,861 ,173 ,524 4,983 ,000
FAKTOR ,362 ,136 ,264 2,658 ,009

PSIKOLOGIS(X3) i

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN(Y)
Sumber: hasil ol

untuk var ktor pribadi sebesar -0,166 untu | Faktor Sosial

sebesar 0,861 k variabel Faktor ‘Psikologis 0,362 dengan

konstanta sebes 1 sehihgga model persamaan yang diperoleh

adalah sebagai b

Y =15,201 + -0,166 1X2+0,362X3 + e

Dari persamaan diatas maka dapat diinterpretaSikan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 15,291 artinya nilai keputusan pembelian sebelum

dipengaruhi oleh variabel Faktor pribadi, Faktor sosial dan faktor psikologis .

JAIN PALOPO

2) Koefisien B; = -0,166 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan faktor
pribadi akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar -0,166. Dengan
asumsi bahwa nilai coefisient tersebut negatif berarti tidak terjadi korelasi
antara faktor pribadi dengan keputusan pembelian kue gambung.

3) Koefisien B, = 0,861 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan Faktor
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Sosial akan meningkatkan pula keputusan pembelian sebesar 0,861. Dengan
koefisien bernilai positif artinya terjadi penilaian positif antara Faktor Sosial
terhadap keputusan pembelian. Maka Semakin konsumen mengandalkan
faktor sosial dalam  pembelian maka akan meningkatkan keputusan
pembelian.

4) Koefisien B3 = 0,362 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan faktor

sosial akan meningkatkan kepu pembelian sebesar 0,362. Dengan

koefisien bernilai positi ilaian positif antara Faktor

Psikologis terh makin konsumen

mengandalka A : meningkatkan

B. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T).

Dilaksanakan lak engan cara parsial
s ' beralasan pada angka
signifikansi, angka sig < 0, 05 maknan elastis terikat mempengaruhi penting
pada elastis terikat. Angka sig > 0, 05 maknanya elastis leluasa tidak
mempengaruhi signifika.lﬁéa'iL\nLa'gtﬁ;JMQa!) IQetapan bersumber pada
Thitung dan Ttabel ialah bila Thitung > Ttabel dengan df= n- k- | merupakan 96-

3- 1=92. Dari bagan penyaluran” t" didapat to s = 1,986.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial(T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15,291 4,075 3,753 ,000
FAKTOR PRIBADI(X1) -,166 ,155 -,089 -1,075 ,285
FAKTOR SOSIAL(X2) ,861 173 524 4,983 ,000
FAKTOR ,362 ‘ ,136 ,264 2,658 ,009

PSIKOLOGIS(X3) il

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN(Y)

Sumber: hasil ol

2)

Faktor priba ap keputusan pembelian

iluji T _dapat‘ dilihat nilai sig. Faktor Pribadi

(X1) sebesar ehingga nilai sig. 0,285 > 0,05. lisis hasil uji T

yakni nilai ng Faktor Pribadi 5, sedangkan diperoleh nilai

sebesar 1,986, maka menérima ¢ folak Ha. Maka féktor pribadi (X1)
secara parsial dan signifikan tidak emiliki 'peh‘garuh antara Faktor pribadi
terhadap keputusan pembelian (Y).
Faktor Sosial terhadap Keputusan Pembelian

Nilai sig. variaklel‘%luxosﬁ:é(:l)s@sﬂ 6,300 Jadi dapat dituliskan
nilai sig. 0,000 < 0,05. Tabel analisis hasil uji T dengan nilai Thiwng Faktor
Sosial = 4,983, sedangkan Tpe diperoleh nilai sebesar 1,986, maka menerima

H; dan menolak Hy. Maksudnya elastis aspek sosial( X2) dengan cara parsial

serta penting mempengaruhi pada Aspek sosial kepada ketetapan Pembelian
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(Y).
3) Faktor Psikologis terhadap keputusan pembelian.

Nilai sig. variabel faktor psikologis (X3) = 0,009. Maka nilai sig. 0,009
lebih kecil dari0,05. Tabel analisis hasil uji T dengan Thiwung faktor psikologis
= 2,658, sedangkan Tgpe = 1,986, maka menerima H; dan menolak Ho.
Artinya variable aspek intelektual( X3) dengan cara parsial serta penting

mempunyai akibat kepada aspek in al kepada ketetapan pembelian( Y).

Uji Simultan (Uji F)
Memiliki tuj isi 3 erpengaruh atau
tidaknya variabe tunjukkan pada

tabel dibawah.

Regression W, 497,07 3 165692 28985  ,000°

Residual

Total

b. Predictors: (Constant), FAKTOR PSIKOLOGIS, FAKTOR PRIBADI, FAKTOR SOSIAL
Sumber: hasil olah data SPSS 24

Berdasarkan tabel d]aéllzm.atﬂla*—.{uggeg 28,985 dan signifikansi

pada 0,000. Nilai Frape dengan n = 96 dan k = 3 sebesar 2,70 dan menggunakan

taraf signifikansi 0,05. Maka Fhitung > Ftabel( 28, 985 > 2, 70) serta signifikansi
0, 000 <0, 05 yang berarti menolak Hy dan menerima H;. Berarti secara simultan

terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor pribadi, faktor sosial, dan faktor



48

psikologis terhadap keputusan Pembelian.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian ini menunjukkan tingkat variabel dependen yamg memiliki
pengaruh dari variabel independen. Nilainya di antara 0 hingga 1, mendekati 0
disimpulkan kemampuan variabel independen untuk memaparkan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Dan apabila menuju 1, artinya variabel independent

mampu menjelaskan hampir keselur informasi guna memprediksi variasi

variabel dependen. Hasil pe inasi (R?) dilihat pada tabel

berikut.
Hasil Uji Koefisien Determin
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,697% ,486 ,469 2,39091
a. Predictors: (Constant), FAKTOR PSIKOLOGIS, FAKTOR PRIBADI, FAKTOR SOSIAL

|

at diketahui bahwa nilai koefisien

Sumber: hasil oldh data SPSS 24

Dari hasil uji pada tabel dia
determinasi (R Square) sebesar 0;486 (nilai 0,486 adalah pengkuadratan dari
koefisien korelasi atau R, yaitu 0,697 X 0,697 = 0,486). Besarnya angka
koefisien determinasi (R Square) 0,486 atau sama dengan 48,6%. Angka tersebut
mengandung  arti bah\/\ja %a‘kg} L:rb%d!()(%) I);é(ki)or Sosial(X2), Faktor
Psikologis(X3) terhadap keputusan Pembelian sebesar 48,6%. Sedangkan sisanya
(100% - 48,6% = 51,4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

Besarnya variabel pengaruh variabel lain ini sering disebut error (e).
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C. Pembahasan

1. Pengaruh Faktor Pribadi terhadap Keputusan Pembelian.

Faktor pribadi adalah karakteristik kebiasaan seseorang dengan yang
lainnya, akibat lingkungan terdekat terkait penentuan pilihan, yang ditunjukkan
pada suatu perbuatan. Keputusan dalam membeli juga terdampak dari

karakteristik unik pribadi masing-masing, misalkan jenis kelamin, usia,

kepribadian dan sebagainya.

Berdasarkan tabe i.variabel Faktor Pribadi

tersebut lebih besa ifikansi sebesar

I nilai Thiwng Sebesar -1,075 lebi ar Traper Yakni

ai faktor pribadi ( Xi) naik satu atau meningkat

maka nilai Y at semakin tinggi

tusan pémbelian akan menuru

seseorang meng faktor prib alam memb gambung Maka

semakin menurunkan kepufljsén pe pada,prddu_k kue gambung. Dapat
disimpulkan bahwa terdébat, penga I\iégatif dan tidak signifikan antara
variabel Faktor Pribadi terhadap Keputusan Pembelian. hasil ini diperoleh dari 96
responden yang telah diolah pada software SPSS.

Merujuk pada tujiq}j‘rleiti1@,',f¥ahi®tlk(®engetahui ada tidaknya
pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan pembelian, sudah bisa kita lihat dari
hasil olah SPSS menunjukkan bahwa faktor pribadi tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian karena nilai signifakannya lebih besar dari taraf signifikansi

yang telah ditentukan. Jadi, bisa kita artikan bahwa semua indikator faktor pribadi

tidak memiliki dampak terhadap keputusan pembeliann seseorang. Dalam
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penelitian ini faktor pribadi memiliki tiga indikator yakni usia, keadaan ekonomi
dan gaya hidup. Ketiga indikator ini digunakan dalam penyusunan angket
penelitian untuk mendapatkan data dari responden dan hasilnya tidak berpengaruh
atau tidak signifikan. Hasil negatif ini diperoleh dari anggapan konsumen yang
menggap bahwa usia, keadaan ekonomi dan gaya hidup bukanlah tolak ukur atau
patokan dalam melakukan pembelian kue gambung. Konsumen menggap bahwa

faktor pribadi bukan menjadi fakto berpengaruh terhadap keputusan

konsumen untuk melakukan

Hasil peneliti an oleh Arto C.
Dewanto dkk ya akan bahwa va‘:r__iabel Faktor P iliki pengaruh
negatif dan tidak an terhadqp,‘KepUtusap Pembelia iperoleh nilai t

7

hiung S€DESAr 1,1 gkan t mie. spbesar 1,985 yang b itung < Ttapel dan

nilai sig sebesar

,05:21

Nilai koe va faktor pribadi

isien regréé'i,negati apat diaﬁikan bak

tidak berpengaruh terhédapl_tgepgtﬂsa‘n\ lian kue.garﬁbUhg di kecamatan suli

~

kabupaten luwu. > e

IAIN PALOPO

21 Arto C. Dewanto, Silcyljeova Moniharapon dan Yunita Mandaigue, “Pengaruh
Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis Terhadap Keputusan pembelian Sepeda Motor
Yamaha ( studi pada Mahasiswa Ekonomi dan bisnis universitas sam ratu Langi
manado)”, Jurnal EMBA, Vol. 6 No. 3 (Juli 2018), 1878-1887.
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2. Pengaruh Faktor Sosial terhadap Keputusan Pembelian

Faktor sosial adalah golongan manusia yang secara bersama
mempertimbangkan kesamaan pada status yang secara simultan bersosialisasi di
antara mereka baik itu dengan metode sah dan informal. Selain itu, aspek sosial
terdiri dari kalangan yang memberikan akibat ataupun jadi golongan referensi,

keluarga, status sosial.

Berdasarkan tabel coefficien ifikansi dari variabel Faktor Sosial

(X2) sebesar 0,000. Jadi n jika dilihat dari nilai

Thiung Sebesar 4 983 > 1,986.

Artinya, ketika n faktor sosial (X2) naik satu satu eningkat maka

akan meningkat besar seseorang

keputusan-pembelian (). Jadi, s

mengandalkan fa ial dalam: melakukan'pembelian k ung maka akan

meningkatkan k pembelian

bahwa terdapat pengaruh boSitif ikan 'ant-ara variabel faktor Sosial
terhadap keputusan pembelién. Hasil i é’fole-h dari data 96 responden yang
telah diolah menggunakan Software SPSS.

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh faktor sosial teriuaig lﬁ‘qut Sa; P mﬁ 52] a kita lihat dari hasil uji
SPSS menunjukkan bahwa{ f:ldbr so'sié:&bznrjpengiairuhjdan signifikan terhadap
keputusan pembelian kue gambung karna taraf signifikansinya lebih kecil dari
taraf signifikansi yang telah ditentukan maka dari itu hasilnya positif atau

berpengaruh. Jadi, bisa kita artikan bahwa indikator dari faktor sosial sangat

berpengaruh terhadap keputusan pembelian kue gambung. Dalam penelitian ini
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faktor sosial mempunyai tiga indikator yakni mengikuti teman, pengaruh
keluarga, dan mengikuti lingkungan. Jadi kesimpulannya konsumen sangat
mengandalkan faktor sosial dalam melakukan pembelian kue gambung, bisa kita
lihat dari hasil yang diperoleh dari data penelitian yang menunjukkan bahwa
semua indikator faktor sosial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan
pembelian kue gambung. Dari hasil penelitian dapat diartikan bahwa konsumen

melakukan pembelian sebab mendap ongan atau informasi dari berbagai

kalangan di lingkungan sekit ormasi dari teman dan juga

dorongan dari ke an banyak yang

mendapatkan in ari berbagai sosial media. | memudahkan

konsumen dalam atkan informasi tentang produk bung sehingga

konsumen mem pembelian kue

aya tarik tersendiri untuk mel

gambung karena endapat inf roduk kue dari berbagai

aspek dan berba alangan yang ad ungan sekitar._ a dari itu faktor

sosial menjadi variabel yang mempen eputusan pembelian kue gambung.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mira
Shelviana dkk bahwa variabel faktor Sosial berpengaruh secara signifikan
AIN P/ D(
terhadap keputusan pembgli'a%. L%ro'eh }hi!mg(a%(!S ‘e‘glh besar dari t taper 1,985
dengan taraf signifikan 0,003 < 0,05. Artinya Faktor sosial Berpengaruh

signifikan terhadap keputusan Pembelian.2z yang sama juga ditemukan dalam

22 Mira Shelviana, Marjam Desma Rahadhini, “ Pengaruh Faktor Budaya, Sosial,
pribadi dan Pasikologis terhadap Keputusan pembelian Konsumen”, Jurnal Ekonomi dan
Kewirausahaan, Vol. 19 No. 1, (Maret 2019), 42-53
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penelitian Kwanda Natael bahwa faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dengan taraf signifikansi 0,015 < 0,05 dapat diartikan faktor sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.23

Nilai koefisie regresi Positif disini dapat diartikan bahwa faktor sosial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian kue gambung dikecamatan suli
kabupaten luwu. Faktor sosial juga tediri dari kelompok yang mempengaruhi atau

kelompok acuan, keluarga dan status s

3. Pengaruh Fa

Faktor adalah pengalaman belaj ang mengenai

peristiwa di mas u. Pengalaman

u, pengaruh sikap serta keyakina

belajar bisa dia dari peristiwa

enomena berubahnya perilaku

terdahulu.

nt diperoléh hasilsignifikansi dari

variabel Faktor Psikblogis (Xé) sebes: J‘adi' dapat' dituIviskan 0,009 < 0,05
dan jika dilihat dari nilai Thitung:sébesar 658 lebih besar dari Tapie Yakni 1,986
atau 2,658 > 1,986. Artinya, jika nilai fal{torr psikologis (X3) naik satu satuan atau
meningkat maka nilai keputusan pembelian (Y) juga meningkat. Jadi, semakin
tinggi seseorang mengan(!a{%r' %tol)p'é%(clle@ Jeﬁ:gi) membeli kue gambung
maka semakin tinggi keputusan pembelian terhadap kue gambung. Maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Faktor

Psikologis terhadap Keputusan pembelian kue gambung dikecamatan Suli

23 Kwanda Natanael, “ Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis
Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Xiomi Generasi Y Di Surabaya”, AGORA,
Vol. 8 No. 1 (2020), 5.
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kabupaten Luwu. Hasil ini diperoleh dari data 96 responden yang telah diolah
menggunakan software SPSS.

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh faktor psikologis terhadap keputusan pembelian. hasil uji SPSS
menunjukkan bahwa faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. bisa kita lihat dari hasil signifikansinya lebih kecil dari taraf

signifikansi yang telah ditentukan mak | itu dapat dikatan berpengaruh.dalam

penelitian ini indikator pada dalah motivasi kebutuhan,

pengetahuan tent i indikator dalam
variabel faktor

gis digunakan dalam pen angket dalam

memperoleh dat ponden.

Hasil pos pengaruh positif faktor psikolo dap keputusan

pembelian dihas ri 96 respo ng memberi anya mengenai

ketertarikan membeli produk kue g ari variabel fakto_ psikologis. jadi

bisa kita simpulkan bahwa konsum 'beli' kue gambung karena adanya
pengetahuan tentang produk kue-.gambung'tersebut atau sudah mengetahui
sebelumnya tentang produk kue gambund atau bahkan telah melakukan pembelian
sebelumnya. Bukan hanya itu, konsumen juga memiliki keyakinan merek atau
sudah mengetahui atau r‘m%p“}éu Engﬁ%'érga'n)g(gemang menjadi tempat
untuk membeli produk kue gambung maka dari itu konsumen meyakini bahwa
memang produk ini layak dan cocok untuk kebutuhannya. Maka dari itu variabel

faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena konsumen

begitu yakin melakukan pembelian kue gambung karena adanya kebutuhan,
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pengetahuan tentang produk kue gambung dan keyakinan tentang produk kue
gambung tinggi. ltulah sebabnya variabel faktor psikologis berpengaruh dan

signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arto C.
Dewanto dkk dimana dari hasil uji t mendapatkan nilai t hiwng Sebesar 5,755 > t tapel

sebesar 1,985. Dengan nilai signifik 000 < nilai probabilitas 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa aruh signifikan terhadap

keputusan  pembeli ira  Shelviana

mengungkapkan cara parsial fq}dor Psikologi aruh signifikan

25

terhadap keputus

elian dengan ta‘réf"Signjfikansi 0,0
Berdasar n berdasarkan
penelitian terd kka  da isi an or psikologis

berpengaruh signif

IAIN PALOPO

24 Arto C. Dewanto, Silcyljeova Moniharapon dan Yunita Mandaigue, ‘“Pengaruh
Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis Terhadap Keputusan pembelian Sepeda Motor
Yamaha ( studi pada Mahasiswa Ekonomi dan bisnis universitas sam ratu Langi
manado)”, Jurnal EMBA, Vol. 6 No. 3 (Juli 2018), 1878-1887.

25 Mira Shelviana, Marjam Desma Rahadhini, “ Pengaruh Faktor Budaya, Sosial,
pribadi dan Pasikologis terhadap Keputusan pembelian Konsumen”, Jurnal Ekonomi dan
Kewirausahaan, VVol. 19 No. 1, (Maret 2019), 42-53
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4. Pengaruh Faktor Pribadi, Faktor Sosial, dan Faktor Psikologis terhadap
Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan secara parsial hanya variabel

faktor pribadi (X1) yang tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan

pembelian (Y) variabel faktor sosial (X2) dan variabel faktor psikologis (X3)

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). sedangkan

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat nilai F hitung sebesar 28,985 dan

signifikansi pada 0,000. Sed n = 96 dan k = 3 sebesar

2,70 dan menggu (28,985 > 2,70)

dan signifikansi ,05. Artinya, jika dilihat dari | hanya faktor

pribadi yang m nilai mines, yang artinya tidak aruh dan tidak

signifikan. Jika d n antara Faktor

cara simultan terdapat pengaruh

Pribadi, Faktor n Faktor Psi is terhadap Ke pembelian kue

gambung dikecamatan Suli-Kabupat Hasil pe,neliti_an _ i diperoleh dari

96 responden dan tel.ah diolah.menggu dftwafe SPSS.

Berdasarkan tujuan peheliﬁan yaitu “untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh secara simultan faktor pribadi, faktor sosial dan faktor psikologis
terhadap keputusan pembelian kue gambung. Hasil dari uji simultan mengatakan
bahwa variabel X berperlgﬁul‘ %ha J;31‘;) !rfa Ili(rgmun jika di uji secara
parsial variabel X1 tidak berpengaruh X2 dan X3 berpengaruh terhadap variabel

Y. Setelah mengetahui hasil uji simultan tentu timbul pertanyaan bahwa mengapa

variabel X1 tidak berpengaruh ketika di uji parsial.
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Penyebab variabel X1 tidak berpengaruh karena nilai konstan pada X1
memperoleh nilai mines dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,5 jadi dapat
dikatan tidak memiliki pengaruh secara parsial. Namun, ketika di uji secara
simultan atau di uji secara bersama-sama semua variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y karena nilai F hitung lebih besar daripada F tabelnya. Jadi, dikatakan
berpengaruh secara simultan.

Indikator keputusan pembelian penilitian ini adalah pilihan produk,

pilihan merek, saluran pembeli jumlah pembelian. semua

indikator dalam ngket penelitian

dalam memperol sponden. Dalam melakukan k embelian tentu

dipengaruhi dar apa indikgtor"‘pada} \(ariabel i sumen banyak

melakukan pem arena_mengaggap bahwa ban pilihan produk

mampu menim aya tarik t iki. Sebagian onsumen juga

mengaggap bahwa dengan édanya S belian’s,e‘perti me ggunakan kurir
atau menggunakan jééa tiﬁp ‘cukAuprme, _én.d_éiam mélakﬂkan pembelian kue
gambung. Ada juga beberapa kc\‘Jnsle‘en,yapg. m:e'lakukan pembelian secara rutin
atau berkala sesuai dengan kebutuhanﬁya dan melakukan pembelian dengan
jumlah yang berbeda-beda setiap pembeliaannya. Itulah yang menyebabkan

mengapa variabel faktor ;!rréd' %Ltolr)séi!r‘dg) Js)ilg?ogis berpengaruh jika di

uji secara simultan atau diuji secara bersama-sama.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi
Faisal Bahari dan Muhammad Ashoer yang menyatakan bahwa secara simultan
Faktor pribadi, faktor Sosial dan faktor Psikologis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan melihat nilai signifikansi F
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.26 Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Andi

Faisal Bahari dan Muhammad Asho ka dapat ditarik kesimpulan bahwa

keputusan pembelian akan pengaruh faktor pribadi,

faktor sosial dan i yang diberikan

variabel Faktor 1), Faktor quiaI(XZ) dan sikologis (X3)

terhadap Keputu belian (Y) dapat dilihat pada uj ien determinasi

(R2). Dari hasil t diketahui bahwa nilai koefisien asi (R Square)

sebesar 0,486 Be ,486 atau sama

dengan 48,6%. it me 1badi(X1), Faktor
Sosial(X2), Faktor Fsikblogis(X?:) t _"f'képufusan‘Pembelian (Y) sebesar
48,6%. Sedangkan sisanya (10(5% »,_: 48,6%‘; .=' 51,4%) dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model regresi ini. Besarnya \;ariabel pengaruh variabel lain ini sering

disebut error (e).
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26 Andi Faisal Bahari dan Muhammad Ashoer, “Pengaruh Budaya, Sosial,
Pribadi, dan Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Ekowisata, Jurnal
Manajemen, ide, Inspirasi (MINDS), Vol. 5 No. 1 (Januari-Juni, 2018),69-78.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor Pribadi, Faktor
sosial dan faktor psikologis terhadap keputusan pembelian kue gambung.

Berdasarkan hasil penelitian dan p san sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Fak egatif dan tidak

eputusan pembelian kue ga ikecamatan Suli

Kabupaten al ini da_pat-"’dilniﬁat} berdasarka penelitian yang

menunjukka ji t dip,erzlolevh nilai t hitung sebesa dan t taper 1,986.

Maka dapat ui_bahwa t U el (+1,07

signifikan sebesar 0,2855f:—)/ang b ih besalrfdari 5% a

diterima dan H; ditélak;rD'éngéhﬂ an seéara s'fétist'i‘c dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh négaﬁf dan t;i‘dék‘éignifikan antara variabel Faktor
pribadi terhadap keputusan pembeliar-I —kue Gambung dikecamatan suli.

2. Variabel Faktor Sosial(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan !e‘éb!lil;{ u)e‘%a!nbg% I;I camatan Suli Kabupaten
Luwu, dengan hasil nilai sig. 0,000 < 0,05. Diperoleh t pitung Sebesar 4,983 dan
traber SEDESAr 1,986. Maka dapat diketahui bahwa thiwng > tianer (4,983 > 1,986)

maka Hy ditolak dan H; Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel faktor sosial
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terhadap keputusan pembelian kue gambung Dikecamatan Suli Kabupaten
Luwu.

. Variabel Faktor Psikologis (X3) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian kue gambung Dikecamatan Suli
Kabupaten Luwu. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penelitian yang
mennjukkan hasil uji t diperoleh nilai t piwung 2,658 dan t pe 1,986. Maka dapat

diketahui bahwa t hiwng > t taper (2,6 986) dengan nilai signifikan sebesar

0,009 yang berarti lebih Maka H, ditolak dan H;

diterima. Den a statistik bahwa terdapat

signifikan antara variabel osial terhadap

keputusan pe ue gambupg- dikééamqtan Suli K

. Secara simult bel Faktqr_ pribadi,Faktbf ‘sosial, ktor psikologis

berpengaruh A‘keéutusan

.

Kabupaten LuwtisDari  hasil. u diketahui bahwa nilai koefisien

determinasi (R Square)"ée't.iéezar 04 s}::i:r'nya éhg'ka koefisien determinasi

(R Square) 0,486 atau sama den\Qan 43,6%; Angka tersebut mengandung arti

bahwa Faktor Pribadi(X1), Faktor Sosial(X2), Faktor Psikologis(X3) terhadap

keputusan Pembelian (Y) sebesar 48;6%. Se isanya (100% - 48,6% =
AR PAEOPO

51,4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. Besarnya

variabel pengaruh variabel lain ini sering disebut error ().



61

B. Saran

Dari ulasan serta hasil riset yang dipaparkan ada dua anjuran yang

diserahkan:

1

Untuk para produsen kue gambung, diharapkan agar sekiranya mampu
meningkatkan jumlah penjualan dengan memperhatikan dan meningkatkan
kualitas produknya dari berbagai aspek. Seperti dengan memperhatikan hasrat

diri atau emosional dari pelanggan,, sehingga dapat mendorong faktor

individunya untuk me produsen  sebaiknya harus

pemasangan al g n produk kue
gambung. In menghasilkan
daya tarik engan adanya

pengetahuan n terhs e gan gan brosur dan

menambah dan meneliti lebih kue gambung. Dengan

bertambahnya atau meluasnya penelitian tentang produk kue gambung tentu
akan menghasilkan penelitian yang mendalam dan akurat terkait produk kue

IAIN PALOPO

gambung.
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PROFIL RESPONDEN

Isi dan berikan tanda silang (X) pada kotak yang tersedia dibawah ini.

1.Nama

2.Jenis Kelamin : [ Laki-Laki 0
Prempuan

3.Usia : 1< 21 Tahun

[121 - 30 Tahun 0

1>

silahkan

anja kue

sebagai
NILAI
5
etuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
A. FAKTOR PRIBADI
No Pernyataan Jawaban

Usia




Saya membeli Kue Gambung
karena kue gambung  dapat

dikonsumsi oleh semua kalangan

Toko atau kios pedagang kue
gambung mudah di jumpai sehingga
semua orang dapat melakukan

pembelian

Keadaan Ekonomi atau daya beli
Saya membeli produl

karena hargan

B. FAKTOR SOSIAL

No

Pernyataan

IAIN PALOP

Jawaban

6

4

3

2

Mengikuti teman
Saya membeli kue gambung
berdasakan informasi dan arahan dari

teman saya

Saya membeli produk kue gambung

karena mayoritas teman saya sudah




mengkonsumsinya
Pengaruh keluarga

3 | Saya membeli kue gambung
berdasarkan arahan dari keluarga dan
kerabat dekat

4 | Saya membeli kue gambung karena
keluarga saya menyukai produk kue
gambung ketimbang produk kue lain.
Mengikuti lingkungan

5 | Saya membeli

6

C. FAKTO

No

1 |Saya -. |
untuk memenuhi ki
saya.

2 | Saya menjadikan produk  kue
gambun n e i pen i
makan p?k%%s'aﬁ bPAE@IPO
Pengetahuan tentang produk

3 | Pengetahuan saya tentang varian rasa
pada  produk  kue  gambung
mempengaruhi saya untuk
membelinya




Label dan nomor hp yang tertera
pada kemasan produk kue gambung
memudahkan saya dalam membeli

kue gambung

Keyakinan merek

Keyakinan saya terhadap kualitas
produk kue gambung mempengaruhi
saya untuk membelinya

Saya mempriorita

membeli  proe

ketimb

D. KEPUT

untuk membeliny

i produk kue

Saya tertarik membe
gambung karena kualiatas rasanya

yang berbeda dengan produk kue

lain ]AIN P‘ALOPO

Pilihan merek
Banyaknya brand atau merek yang
memproduksi kue gambung memicu

saya untuk melakukan pembelian

Saya membeli kue gambung karena

saya berlangganan dengan salah




satu toko penjual kue gambung

Pilihan saluran pembelian

5 | Saya membeli produk  kue
gambung  dengan  mendatangi
tokonya secara langsung

6 | Saya sering menggunakan jasa kurir
untuk  membeli  produk  kue
gambung
Waktu pembelian

7 | waktu penj

8

9

10

berubah ubah disetiap pembeliannya
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LAMPIRAN UJI VALIDITAS

1. Uji Validitas Faktor Pribadi (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL

X1.1 |Pearson 1 092 2207 ,123 097 3727 5717
Correlation

Sig. (2-tailed) 373 ,032 ,233 ,349 ,000 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96

X1.2 |Pearson ,092 1| -018| -044 ,182 ,045| 448"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,075 663 ,000

N 96 96 96

X1.3 Pearson 171 569"
Correlatio

,096 ,000

96 96

X1.4 |Pearson 47| 4327
Correlatio

,153 ,000

96 96

X1.5 Pearson -,008 511"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,941 ,000

N 96 96 96

X1.6 |Pearson -,008 1| 510"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 663 ,096 153 ,941 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96

TOTA |Pearson ]AI N44P‘A,l§9()m 5117 5107 1
L Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. UJI VALIDITAS FAKTOR SOSIAL (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL
X2.1 |Pearson 1 -,013 249" ,162 190 3577 613"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,896 ,014 114 ,064 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96
X2.2  |Pearson -,013 1 ,003| 335" -,032 169 | 482"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,896 974 ,001 ,760 ,100 ,000
N 96 96 96 96
X2.3 | Pearson 327" 542"
Correlation
,001 ,000
96 96
X2.4 Pearson ,128 ,504**
Correlatio
,215 ,000
96 96
X2.5 | Pearson -,108 375"
Correlatio
Sig. (2-tai 293 ,000
N 96 96 96
X2.6 |Pearson -,108 1| 584"
Correlation
Sig. (2-tailed) 293 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96
TOTAL | Pearson 6137 | ,4827| 5427 5047 | 3757 | 584" 1
Correlation X N .
Sig. (2-tailed) Am BE&WPU)OO ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. Uji Validitas Faktor Psikologis (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 | TOTAL
X3.1 |Pearson 1 174 241 ,165 ,097| 4157 569"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,091 ,018 ,108 ,349 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96
X3.2 |Pearson 174 1 ,068 ,050 196| 2847 5527
Correlation
Sig. (2-tailed) ,091 511 ,630 ,055 ,005 ,000
N 96 96 96 96
X3.3 | Pearson 2747 3077|615
Correlation
,002 ,000
96 96
X3.4 | Pearson ,238"| 506"
Correlatio
,020 ,000
96 96
X3.5 |Pearson ,054| 493"
Correlatio
Sig. (2-taile ,601 ,000
N 96 96
X3.6 | Pearson 1| ,655"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96 96 96 96 96 96
TOTA |Pearson 5697 | 5527 | 615 | 506 | ,493"| 655 1
L Correlation P
Sig. (2-tailed) m&) ; ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




4. Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Correlations

TOT
YL | Y2 | Y3 | Y4 | Y5 | Y6 | Y7 | Y8 | Y9 | Y10 | AL
Y1 |Pearson 1|-,029| ,211"|,296"| ,136],408"| ,171| ,204"| ,131| ,229°|,630"
Correlation
Sig. (2- ,047| ,202| ,025| ,000
tailed)
N 96| 96| 96
Y2 | Pearson -,044 ,316**
Correlation
673 | ,002
N 96| 96
Y3 | Pearson 141 | 415"
Correlation
Sig. (2- ,169| ,000
tailed)
N 96| 96
Y4 |Pearson 296" | ,136] -,116 1|-131|,338"| ,041| ,029| ,180| ,120],426"
Correlation
TIAIN PALOPO
Sig. (2- ,003| ,186| ,260 ,203| ,001| ,694| ,782| ,079| ,244| ,000
tailed)
N 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Y5 | Pearson ,136| ,077/,2807| -,131 1| ,100| ,244"| ,085| ,077| ,213"|,470"
Correlation
Sig. (2- ,187| ,456| ,006| ,203 ,331| ,017| ,409| ,456| ,038| ,000
tailed)




N 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Y6 | Pearson 4087 | ,157| ,083|,3387| ,100 1|-016| ,197| ,156| ,126],612"

Correlation

Sig. (2- ,000| ,126| ,419| ,001| ,331 ,875| ,055| ,130| ,222| ,000

tailed)

N 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Y7 | Pearson 171,304 | ,106| ,041]| ,244"| -,016 1 -| ,132| ,183/|,406"

Correlation 247"

Sig. (2- ,096 ,015| ,199| ,075| ,000

tailed)

N 96| 96| 96
Y8 | Pearson -,067|,301"

Correlation

518 | ,003

N 96| 96
Y9 | Pearson 1] ,177],395"

Correlation

Sig. (2- ,085| ,000

tailed)

N 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Y10 | Pearson 229" | -,044| ,141| ,120]| ,213"| ,126| ,183]|-,067| ,177 11,451"

Correlation
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Sig. (2- ,025| ,673| ,169| ,244| ,038| ,222| ,075| ,518| ,085 ,000

tailed)

N 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
TO |Pearson 6307 |,3167|,415" | 426" | ,4707 | 612" | ,406" | ,3017 | ,395" | ,451" 1
TAL | Correlation




Sig. (2- ,000| ,002| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,003| ,000| ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

TIAIN PALOPO




RIWAYAT HIDUP

Resa Munir, lahir di Kelurahan Labakkang  Kec.
Labakkang Kab. Pangkep pada tanggal 03 November 1999.
Penulis merupakan anak kedua dari empat bersaudara dari

pasangan seorang ayah bernama Munir dan ibu bernama

Sumarni. Saat ini, penulis bertempat tinggal di desa Cimpu

Kecematan Suli Kabupaten Lu asar penulis diselesaikan pada

tahun 2011 di SDN di tahun yang sama

menempuh pen s Satu Atap CIMPU ada tahun 2014,

kemudian mela di SMK NEGE'I‘i‘I\.l SULI den gambil jurusan

Administrasi P n dan Iulﬁs— 'SI'\/IK*di“tahun 20 lis melanjutkan

4

pendidikan di Imu Manajefnen yaitu prold»i Ma Bisnis syariah

Fakultas Ekono Bi"snis Islam (IAIN) Palopo.

Pada akhirnya penulls membuat K h|r SkrIpSI untuk menyelesaikan
pendidikan S1 dengan judul Skr|p5| < garuh Faktor Pribadi, Faktor Sosial
dan Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Kue Gambung

Dikecamatan Suli Kabupaten Luwu”.

IAIN PALOPO

contact person penulis: resamunir0092_18@iainpalopo.ac.id



mailto:nurhalizah_mhs@iainpalopo.ac.id

